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Mengapa buku

 Memperluas audiens atau kebermanfaatan
* Menjelaskan secara lebih komprehensif

* Menegaskan kontribusi akademik/ilmiah

* Meningkatkan kredibilitas/profil personal
* Mengedukasi/mendekatkan dengan publik

 Memantik diskusi publik Membangun
Budaya Digital
 Mendapatkan penghasilan tambahan el dan Lzpangan.

Chanifah Indah Ratnasari * Endah Puspita Sari
Fathul Wahid * Novi Setiani * Nur Wijayaning Rahayu

® M e m e n u h I kewaj I ba n Rahayu PangestikaTe};ﬁaD I};;:lhi};u Sheila Nurul Huda
Buku hasil pengabdian masyarakat yang enyunting: Fathul Wabi
diterbitkan oleh UllPress
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Apakah mungkin buku ditulis renyah?

Nosi renyah

1. mudah dipahami (tentang bahasa)
2. ringan (tentang suara tawa)

3. gelisah; tidak senang

4. kering,rapuh,dan mudah remuk

Yang renyah: proses atau tulisannya :-)
Buku nonfiksi: ilmiah populer vs ilmiah spesifik

Ada beragam mazhab penulisan. Kita diskusikan!



Melihat pengabdian masyarakat

* Penelitian tindakan (action research)
* Tindakan intervensi + pengetahuan baru

* Penelitian desain (design research)
* Artefak baru + pengetahuan baru

* Penelitian tindakan desain (action
design research)
* Tindakan intervensi
 Artefak baru
* Pengetahuan baru
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Tugas perguruan tinggi

* Produksi pengetahuan
* Penelitian
* Pengabdian masyarakat
sebagai penelitian
* Diseminasi pengetahuan
 Publikasi
* Pengajaran

* Aplikasi pengetahuan
» Pengabdian masyarakat
(konsultasi,
pendampingan, dan
sejenisnya)



Syarat awal

* Hasil penelitian/pengabdian masyarakat
cukup kaya, sehingga tidak cukup
dituliskan ke dalam bentuk artikel jurnal

« Apakah “perasan” hasil
penelitian/pengabdian masyarakat
masih menghasilkan "tetesan” yang
layak sebagai kontribusi baru?

* Risiko: pemaksaan, karena tidak cukup
kontribusi baru yang ditawarkan

* Buku bisa juga berbasis beberapa
penelitian dengan tema serupa
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1. Introduction A few old school tyrants remain—in North Korea and Syria, for in-

their predecessors. The classic
200h century dictators-whether otaltarias ike Hieror talin,mil-
tary strongmen like Pinochet or Galtieri, or Third World despots like
1di Amin or violence to

To maximize the deterrent ffect, they often advertised their brutality,
holding show trials and public executions. Many combined fear with
ideological brainwashing. Rejecting Western-style liberal democracy,
they claimed to be building a new, superior order.

stance. Yet—as we document elsewhere (Guriev and Treisman, 2019)
—the balance has shifted in recent decades. A new form of autocracy.
has emerged thatis better adapted to a world of open borders,interna-
tional media, and knowledge-based economies. In the Peru of Alberto
Fujimori, the Hungary of Viktor Orban, and the Russia of Viadimir
Putin, lliberal leaders have managed to remove almost all constraints
on their power while using relatively little repression and pretending
to be democratic.

- Amid civil
‘wars and ethnic revolts, they use brutal force, and they sometimes tar-
get journalists to censor their revelations. But when zhey do repress,

The empirical

and Treisman (2019),

they try
stance, by prosecuting mssmems not for their politics buton lahn(a(zd

lesina, M: Maxim Boy "
Prat, Gerard Roland, Gergely Ujhelyi, and other partcipants n the Political Economy

and LSE, £ IS Stockhols

charges of
the public with rhetoric ofencmic and threats, many new ones mimic
the language of democratic ludus -They bosst of good economic er-

at
Schaol, nd Be
Bestey, Chao-yo Cheng, George Derpanopoulos, Barbara Gedes, Scot Gehlbach, Gilat
L Torsten Persson, Richard Porte, Eugenio Proto, Paul Seabright

do Tabellni,

drei Shleie
Qian Wang,Feng’

How do such non-i 1dzolng|cal oo autocrats manage to hold onto

wer without using the methods of their predecessors? We argue

(Im their secret lies in the control of mf n nstead ofsolating
hl

and suggestions.
the thee anoymous ek

poning adbhor s dences o, FasFraee

-

e many of the same ends by mampula(lng puhllc opinion. With
the help of censored or co-opted media, they persuade citizens that

(- Treisman)

gl 010161202 0158
0047-2727/0 2020 Esevier B. Al i

rather than fear.

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA

SERGEI GURIEV & DANIEL TREISMAN

SPIN DIGTATORS

THE CHANGING FACE
OF TYRANNY IN
THE 21ST CENTURY

11



P UNIVERSITAS
H ISLAM
5 INDONESIA

o i ¥

Prinsip

12



“Congratulations, you are
now capable of writing
technical, impersonal and
boring papers like myself
and the other gentlemen
- welcome to Academia’.

Source: Sand-Jensen (2007:724)



How to write a boring paper/book

1. Avoid focus 7. Use many abbreviations
2. Avoid originality and and terms
personallty | 8. Suppress humor and
3. Write long contributions flowery language
4. Remove implications and 9. Quote numerous papers for

speculations
5. Leave out illustrations

6. Omit necessary steps of
reasoning

trivial statements

Source: Sand-Jensen (2007)
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« “Writing is hard work. A clear sentence is no accident. Very
few sentences come out right the first time, or even the third
time. Remember this in moments of despair. If you find that
writing is hard, it's because it is hard.” (Zinsser, 2006:12)

* “Rewriting is the essence of writing”. (Zinsser, 2006: 4)



“Good writing has an aliveness that keeps the reader reading
from one paragraph to the next” (Zinsser, 2006: 5)

“Writing is an act of persuasion that is as much about
rhetorical flair as it is about care in matters of method and

theory.” (Walsham, 1995)



Prinsip 1. Tegaskan pilihan personal *

* Persepsi
* Mudah, mengalir vs sulit, tersendat
* Profesi vs hobi vs kewajiban

* Pilihan-pilihan personal dalam menulis:
* Waktu (pagi, siang, malam,...)
* Tempat (tertentu, di mana pun,...)
 Suasana (senyap, dengan musik, lantunan Al-Quran,...)
« Alat bantu (kertas, ponsel, laptop,...)
 Keterurutan (sekali duduk, beberapa kali, ...)

18



Prinsip 2. Jaga keugaharian + Ervwa

EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE

* Pemikiran yang jelas menjadi syarat tulisan - o
vang jelas - S
* Selalulah bertanya: Apa yang saya akan The Art of
coba untuk sampaikan? Apakah saya sudah g
sampaikan? e
Clearly

* Setiap kata dan kalimat harus mempunyai
misi yang jelas

* Tulisan yang bagus tidak hadir secara
natural

ROLF DOBELLI

19



Prinsip 3. Hindari kekusutan

» Kekusutan adalah penyakit dalam menulis
» Kekusutan terjadi karena kalimat yang boros kata

* Bersyukurlah ketika bisa menemukan kata atau kalimat yang
bisa dibuang tanpa menghilangkan pesan yang disampaikan

* Diskusi: pendekatan prosa vs puisi?

20



Contoh menghilangkan kekusutan

Fenomena “Buta Sesaat” dan Aplikasi
Kontruksi Ruang Transisi dan Teknologi
Penerangan Pasif untuk Mengurangi
Kecelakaan di Underpass (Kentungan)

Beberapa hari lalu terjadi kecelakaan yang
mengenaskan di underpass Kentungan, Ring
Road Utara Yogyakarta. Menurut berita lini
masa korbanya adalah pengendara motor yang
setelah menabrak mobil pick-up kemudian
terlempar dan terlindas truk tronton. Di luar
kebenaran detil teknis kejadian kecelakaan
tersebut, sejak awal Undepass Kentungan jadi
dan dioperasikan dan setelah beberapa kali
penulis melewatinya, penulis melihat ada
potensi bahaya di sana terutama di pintu
Lorong masuk atau keluar. Di luar kondisi
konstruksinya, penulis melihat dari aspek yang
menjadi bidang penulis (arsitektur) yaitu aspek
kenyamanan dan keamanan visual ruang yang
mengkhawatirkan. Yaitu terganggunya
kemampuan pandang pengendara berupa
fenomena “buta sesaat” yang sangat diduga
akan membahayakan keselamatan pengguna
saat masuk, di dalam dan keluar underpass
Kentungan

Satu hal pokok dalam kemampuan pandang
ruang adalah kualitas pencahayaan. Ada 3
faktor yang menentukan kenyamanan
pencahayaan. Pertama adalah “task” atau
beban tugas yang disandang oleh pengendara,
ke dua adalah kondisi penerangan dan ke tiga
adalah Kondisi mata pengendara. Mari kita
lihat satu per satu dalam konteks kasus
underpass Kentungan.

1.200 kata

Komentar

1. Pembuka - berita
kecelakaan (1-2
paragraf)

2. Potensi sebab (3-
4 paragraf)

5. Usulan solusi (3-
4 paragraf)

Satu paragraf
sekitar 2-4 kalimat

ringkas.

Buta Sesaat dan Lorong Underpass

Beberapa hari lalu terjadi kecelakaan
mengenaskan di  underpass  Kentungan,
Yogyakarta. Menurut berita lini masa korbanya
pengendara motor yang setelah menabrak
mobil kemudian terlempar dan terlindas truk
tronton. Di luar kebenaran detil kejadian
kecelakaan tersebut, sejak awal Undepass
Kentungan dioperasikan, penulis melihat ada
potensi bahaya di sana terutama di pintu
Lorong, vyaitu terganggunya kemampuan
pandang pengendara karena fenomena “buta
sesaat”  yang  sangat  diduga akan
membahayakan keselamatan pengendara.

Beban Tugas Penglihatan

p, Kond
F Penerang

Mata Pengendara

Ada beberapa faktor penentu beban tugas
penglihatan pengendara yaitu: dimensi;
kecerahan obyek penglihatan; kontras antara
obyek terhadap latarpandang serta faktor
diam atau bergeraknya obyek penglihatan.
Untuk dimensi obyek penglihatan, tidak
bermasalah. Namun untuk kecerahan, karena
kuat penerangan di Lorong underpass relative
rendah maka beban tugas penglihatan menjadi
berat. Demikian juga dengan faktor kontras.
Diperlukan  kontras yang cukup agar
pengendara dapat dengan mudah
membedakan keberadaan kendaraan. Semakin
kontras, semakin ringan beban tugas visual
pengendara, namun bila terlalu kontras juga
tidak baik karena akan membuat pupil mata
bingung. Pupil adalah lubang yang dibentuk

SHote samw S i Y e,

590 kata

Buta Sesaat dan Lorong
Underpass

Jalan lintas bawah (underpass)
Kentungan membawa kabar duka.
Seorang pemotor meregang nyawa,
setelah tertabrak mobil pikap, yang
kemudian terlempar dan terlindas
truk tronton (22/06/2021).

Beragam penjelasan bisa
diberikan. Namun, sejak
dioperasikan, ada potensi bahaya di
sana, terutama di pintu lorong.
Bahaya itu adalah terganggunya
kemampuan pandang pengendara
karena fenomena buta sesaat yang
sangat membahayakan keselamatan.

Kemampuan pandang

Kemampuan pandang
dipengaruhi banyak faktor. Di
antaranya adalah ukuran, kecerahan,
dan kontras objek dengan latar
pandang. Diunderpass Kentungan,
ukuran objek tidak masalah. Namun,
karena kuat penerangan di lorong

530 kata

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA

(7 O

Analisis KR
Lorong ‘Underpass’

i

JALAN lintas bawah (underpass) Kentungan membawa
kabar duka. Seorang pemotor meregang nyawa, setelah
tertabrak mobil pikap, yang kemudian terlempar dan terlin-
das truk tronton (22/06/2021). Beragam penjelasan bisa
diberikan. Namun, sejak dioperasikan, ada potensi bahaya
di sana, terutama di pintu lorong. Bahaya itu adalah ter-
ganggunya kemampuan pandang pengendara karena
fenomena buta sesaat. Ini sangat membahayakan kesela-
matan. Kemampuan pandang dipengaruhi banyak faktor.
Di antaranya adalah ukuran, kecerahan, dan kontras objek

dengan latar pandang
* Bersambung hal 7 kol 1

21



Contoh pemendekan (1)

Lama: Tahun 2023 menjadi tahun yang penting bagi Kecerdasan
Buatan Generatif (Generative Artificial Intelligence-Al), sebuah
Istilah yang merujuk kepada teknologi kecerdasan buatan yang
mampu menghasilkan konten baru dan unik, seperti teks,
gambar, atau musik, berdasarkan data yang diberikan
kepadanya. (38 kata)

Baru: Kecerdasan buatan generatif mendapatkan momentum di
2023. Teknologi ini mampu menghasilkan konten baru dan unik,
seperti teks, gambar, atau musik, berdasarkan perintah yang
diberikan. (24 kata)

22
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Contoh pemendekan (2)

« Lama: Pemerintah Indonesia, yang mengakui potensi besar Al, mengundang CEO
OpenAl, Sam Altman, pada Juni 2023 dan memberikan Golden Visa kepadanya
pada September 2023. Visa ini,yang berlaku selama 10 tahun, adalah yang
pertama kali diberikan kepada warga asing, menandakan komitmen Indonesia
untuk mempercepat adopsi Al di dalam negeri. Namun, ketergantungan pada Al
dan penyedia seperti OpenAl juga membawa risiko yang harus dihadapi dan
dikelola dengan hati-hati. (66 kata)

« Baru: Pemerintah Indonesia sadar potensi besar kecerdasan buatan. Sam Altman,
CEQO OpenAl, pada Juni 2023 diundang ke Jakarta dan diberi visa yang valid valid
selama 10 tahun ini. Ini pertama kali diberikan. Hal ini . Ini bukti komitmen
Indonesia mempercepat adopsi . Ketergantungan pada kecerdasan buatan dan
penyedia seperti OpenAl berisiko. Ini harus dikelola dengan hati-hati. (48 kata)

23
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Contoh pemendekan (3)

* Lama: Pemecatan Sam Altman dari OpenAl pada tanggal 17 November 2023 oleh dewan direksi
menimbulkan kejutan besar, terutama karena dianggap tidak sejalan dengan visi dan misi
perusahaan. Ironisnya, kejadian ini berlangsung tidak lama setelah Altman memaparkan inovasi
terbaru OpenAl di acara OpenAl DevDay yang berlangsung beberapa hari sebelumnya. Kejadian ini
berdampak signifikan, dengan banyaknya pegawai OpenAl memilih untuk mengundurkan diri,
menyebabkan ketidakstabilan dalam organisasi. Kejadian ini menyoroti kerentanan yang terkait
dengan ketergantungan pada individu atau organisasi tertentu dalam pengelolaan dan
operasional Al, sebuah risiko yang penting untuk diantisipasi dalam industri teknologi. (90 kata)

* Baru: Pemecatan Altman pada November 2023 membawa. Dia dianggap tidak sejalan dengan visi
dan misi perusahaan, menimbulkan kejutan besar. Ironisnya, pemecatan terjadi tak lama setelah
dia memaparkan inovasi terbaru pada acara OpenAl DevDay yang berlangsung beberapa hari
sebelumnya. Kejadian ini berdampak signifikan. Banyak pegawai OpenAl memilih untuk
mengundurkan diri dan. Ini menyebabkan ketidakstabilan dalam organisasi. Ini adalah bukti juga
menunjukkan kerentanan terkait ketergantungan pada individu atau organisasi dalam pengelolaan
dan operasional kecerdasan buatan. Risiko ini ini harus diantisipasi dalam industri teknologi. (74
kata)
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Prinsip 4. Kembangkan gaya

¥ Mark Zuckerberg (19 feeling undecided.
£ 1 hr . Palo Alto, CA, United States - @

o G aya b e rS ifat O rg a n i k ba g i p e n u li S, \I:J;ztrgay back after paternity leave. What should |
muncul karena konsistensi dalam e e

menulis
e Jadilah diri sendiri

* Penulis menjadi alami ketika menulis
sebagai orang pertama (menggunakan

kata ganti: saya, kami, kita,...), tapi

nati-hati dengan “norma” yang berlaku

* Penulis yang baik terlihat dibalik kata-
Katanya W Wcommen A shar

i B
! g ] N i3
s & {Yd h P 1
f= &
| o
5

£
y
i

~
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Prinsip 5. Sadari audiens

Untuk siapa kita menulis? Penulis tidak menulis untuk dirinya

sendiri!

Pembaca selalu mencari hal baru

» Apakah mungkin: menyenangkan diri sendiri tetapi sekaligus

menghibur pembaca?

Keahlian (craft) vs sikap (attitude): perlu kecapakan menulis
khusus untuk mengekspresikan personalitas kita

Kuasai keahlian (jangan ceroboh), dan kemudian ekspresikan
diri kita kepada pembaca

26
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Metode 1. Kemenyatuan

* Ada banyak pilihan ketika menulis: topik, gaya penyampaian,
pilihan perspektif, dll.
* Pastikan kemenyatuan (unity) dari awal dari akhir
(struktur/sistematika)
* Jaga koherensi antarbagian penyusun tulisan
* Beberapa pertanyaan:
 Sebagai apa saya? Pelapor, penyedia informasi, orang biasa?
 Apa gaya yang saya pilih? Impersonal + reportorial, personal +
formal, personal + kasual?
* Posisi saya terhadap topik? Terlibat, terpisah, kritis, ironis, kagum?

28



Contoh sistematika buku (monograf)

1. Pendahuluan (tujuan dan relevansi buku, latar belakang masalah, ruang
lingkup dan metodologi)

2. Tinjauan Pustaka (literatur terkait, teori atau konsep dasar)

3. Metodologi (desain penelitian/pengabdian masyarakat, instrumen dan teknik
pengumpulan data, analisis data)

4. Hasil dan Diskusi (temuan utama, analisis dan diskusi hasil)

5. Implikasi dan Rekomendasi (implikasi temuan, rekomendasi praktis atau
teoritis)

6. Kaslgs ?tudi atau Aplikasi Praktis (jika ada: contoh kasus, analisis aplikasi
praktis

7. Kesimpulan (ringkasan temuan, keterbatasan, saran untuk penelitian lanjutan)

8. Lampiran (data dan dokumentasi, instrumen penelitian)

9. Daftar Pustaka (referensi)

10.Indeks (jika diperlukan: indeks topik)

29



Contoh buku suntingan
* Bingkai besar yang |
mengikat

1 Belajar dari Kunjungan Lapangan ke Desa dan
Usaha Ekonomi Kreatif 1
Nur Wijayaning Rahayu, Andhika Giri Persada, &

Endah Puspita Sari

» Konsistensi gaya
umum beragam

penulis A

« Ruang kreativitas Membangun |ttt s

Novi Setiani & Sheila Nurul Huda

L] ) [ J o
B u d a a D I Ita l 5 cek-ejaan.com: Langkah Kecil untuk Lebih
D e n u I S a n S e S u a I Mencintai Bahasa Indonesia 56
Chanifah Indah Ratnasari

Pelajaran dari Lapangan 6 Cerita Perjalanan Pengembangan Gim untuk
Anak dengan Autisme 72

d e n a n k O n t e k S Rahadian Kurniawan & Restu Rakhmawati
Alfandya * Andhika Giri Persada * Ashfa Fikriyya

Chanifah Indah Ratnasari * Endah Puspita Sari
Fathul Wahid * Novi Setiani * Nur Wijayaning Rahayu
Rahayu Pangestika * Raka Rizaldy * Sheila Nurul Huda
Teduh Dirgahayu

2 Kampoeng Cyber: Memanen Manfaat Internet 16
Fathul Wahid & Alfandya

3 Sistem Informasi Sekolah Desa: Pendataan
Kegiatan Pembelajaran di Kaki Gunung
Merbabu 31

Penyunting: Fathul Wahid
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Metode 2. Pembuka dan penutup

* Pembuka (the lead) sangat penting untuk
menahan pembaca terus membaca

* Pembuka harus membujuk pembaca: segar, A
baru, paradoks, humor, kejutan, ide tidak ::&LFEN :I\E'g:f:;ﬁq\
biasa, fakta menarik, atau pertanyaan , - / ,,/

* Penutup (the ending) seharusnya
memberikan kesan akhir: cocok atau
bahkan tak terduga

* Jika semua fakta sudah disajikan dan poin
sudah dibuat, cari titik keluar terdekat

[
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Metode 3. Bagian-bagian lain

* Kata kerja  Kata ganti orang

» Kata keterangan  Paragraf

 Kata sifat * Alam bawah sadar

* Pencacah * Menulis bukan kontestasi
* Tanda baca  Klaim berlebihan

* Pengubah suasana e Jargon

e Kontradiksi  Metafora
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Beberapa isu dalam menulis

* Menertibkan pikiran dengan garis-besar
 Membangun irama dengan paragraf

* Mengenal jebakan pemikiran

* Kutukan pengetahuan

* Menyisipkan kejenakaan

* Terbuka terhadap pengaruh
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